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Kemampuan kebahasaan terdiri dari empat kemampuan yaitu kiku nouryoku (kemampuan menyimak), hanasu nouryoku (kemampuan berbicara), yomu nouryoku (kemampuan membaca) dan kaku nouryoku (kemampuan menulis). Dari keempat kemampuan berbahasa tersebut bisa dikelompokkan menjadi kemampuan reseptif dan kemampuan produktif.  

Meskipun kedua kemampuan tersebut (reseptif dan produktif) mempunyai peranan yang penting untuk menunjang kemampuan berkomunikasi, tetapi ketika berkomunikasi dengan orang lain akan lebih terlihat dari kemampuan produktifnya. Dalam hal ini adalah kemampuan berbicara dan kemampuan menulis yang seharusnya dimiliki secara seimbang oleh pembelajar. Akan tetapi pada kenyataannya masih ada pembelajar yang tidak seimbang dalam menguasai kedua kemampuan tersebut. Ada pembelajar yang kemampuan menulisnya lebih baik daripada kemampuan berbicaranya, tetapi ada pula pembelajar yang kemampuan berbicaranya lebih baik daripada kemampuan menulisnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kedua kemampuan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang memaparkan hubungan antara kemampuan berbicara dengan kemampuan menulis bahasa Jepang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1  SMA N 2 Tegal. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi, metode tes, dan metode observasi. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai nama dan jumlah siswa yang menjadi responden penelitian. Metode tes digunakan untuk mengambil data berupa kemampuan berbicara dan kemampuan menulis siswa dalam bahasa Jepang. Metode observasi digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Jepang di sekolah tersebut dan untuk melengkapi hasil penelitian. 
Analisa hasil tes menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment adalah 0,717 yang lebih besar dari pada nilai r kritik Product Moment yaitu 0,339 pada taraf kepercayaan 95% dan 0,442 pada taraf kepercayaan 99%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kemampuan berbicara dan kemampuan menulis dalam bahasa Jepang siswa SMA N 2 Tegal kelas XI IPA 1. Artinya apabila kemampuan berbicaranya baik,kemampuan menulinya juga baik. Begitu juga sebaliknya apabila kemampuan menulisnya baik, kemampuan berbicaranya juga baik.
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1. Latar Belakang

Kemampuan kebahasaan terdiri dari empat kemampuan yaitu kiku nouryoku (kemampuan menyimak), hanasu nouryoku (kemampuan berbicara), yomu nouryoku (kemampuan membaca) dan kaku nouryoku (kemampuan menulis). Dari keempat kemampuan berbahasa tersebut bisa dikelompokkan menjadi kemampuan reseptif dan kemampuan produktif.  

Meskipun kedua kemampuan tersebut (reseptif dan produktif) mempunyai peranan yang penting untuk menunjang kemampuan berkomunikasi, tetapi ketika berkomunikasi dengan orang lain akan lebih terlihat dari kemampuan produktifnya. Dalam hal ini adalah kemampuan berbicara dan kemampuan menulis yang seharusnya dimiliki secara seimbang oleh pembelajar. Akan tetapi pada kenyataannya masih ada pembelajar yang tidak seimbang dalam menguasai kedua kemampuan tersebut. Ada pembelajar yang kemampuan menulisnya lebih baik daripada kemampuan berbicaranya, tetapi ada pula pembelajar yang kemampuan berbicaranya lebih baik daripada kemampuan menulisnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kedua kemampuan tersebut. 
2. Landasan Teori
a. Kemampuan Berbicara
Menurut Tarigan (1982:3) dan Nurgiyantoro (2001:274) berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang bersifat produktif, mengekspersikan atau menyampaikan pendapat, pikiran dan perasaan kepada orang lain yang dipelajari seseorang dari kemampuan menyimak atau mendengarkan.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia, untuk mengajarkan kemampuan berbicara kepada pembelajar bahasa Jepang tidaklah mudah karena dibutuhkan waktu yang lama untuk menerapkan tahap-tahap tersebut terutama untuk menerapkan latihan berbicaranya. Pada saat menerapkan latihan tersebut pasti ada beberapa kendala yang sering muncul dalam pembelajaran kemampuan berbicara yang menyebabkan kurang berhasilnya suatu pembelajaran kemampuan berbicara tersebut. Menurut Danasasmita (2009:85), kendala-kendala tersebut diantaranya adalah :

1. Pelafalan Huruf

2. Penggunaan aksen dalam bahasa Jepang

3. Masih terpengaruhnya bahasa ibu ketika berbicara dalam bahasa Jepang
b. Kemampuan Menulis


Menulis menurut Nurgiyantoro (1994: 265) adalah aktivitas mengemukakan kembali gagasan atau ide melalui bahasa dalam bentuk tulisan. 


Untuk meningkatkan kemampuan menulis dalam pembelajaran bahasa Jepang khususnya tingkat dasar terdapat beberapa tujuan yang harus diperhatikan yaitu (Hayashi 1990: 105) :

1) Dapat menulis hiragana, katakana dan kanji dengan aturan penulisan yang benar.

2) Dapat menggunakan kosakata dan ungkapan secara tepat berdasarkan aturan gramatikal.

3) Dapat menyampaikan maksud ungkapan berdasarkan isi dan struktur karangan yang tepat.

Menurut Danasasmita (2009:43) menyebutkan bahwa beberapa permasalahan yang dihadapi para pembelajar dalam menulis bahasa Jepang yaitu :
1) Penulisan huruf

2) Penggunaan kosakata

3) Penggunaan struktur kalimat

4) Penggunaan ungkapan yang tidak alami

5) Penggunaan bentuk kalimat
3. Metode Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik korelasi (kemampuan berbicara dan kemampuan menulis) untuk menganalisis datanya.
b. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 1 SMA N 2 Tegal dengan jumlah sampel 34 siswa.
c. Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi, metode tes, dan metode observasi. Tes yang digunakan untuk mengambil data berupa kemampuan berbicara dan kemampuan menulis siswa. Adapun langkah untuk memperoleh data dengan menggunakan tes adalah sebagai berikut :

1) Tes 

Tes wawancara digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa yang terdiri dari 5 soal. Adapun bagian tes wawancara tersebut yaitu :
	No
	1
	2
	3
	4
	5

	Anak tema
	Jati diri (じこしょうかい)
	Barang-barang(もちもの)
	Di dalam kelas 　(きょうしつの中)
	Kalen
der sekolah (スクールカレンダー)
	Anggo
ta keluar
ga 
(かぞく)

	Bentuk Soal
	A : おなまえはなんですか。   
B　: …です。
A :どこにすんでいますか。                               B　: …にすんでいます。
A :今なんさいですか。                                       B　 : …さいです。
	A:「Buku」はにほんごでなんですか。        

B : ほんです。     
	A : きょうしつのなかになにがありますか。 

B : …があります/などがあります。        
	A : きょうはなんようびですか。
B : …ようびです。  
	A : あなたはなんにんかぞくです。
B: …にんかぞくです。
A　: だれとだれですか。
B　: …と…と…です。
A : おとうさんのしごとはなんですか。
B :  …   です。


Tes menulis digunakan untuk mengukur kemampuan menulis siswa. Adapun bentuk soalnya yaitu :

Memilih  salah satu tema di bawah ini dan kembangkan menjadi sebuah karangan yang singkat dan sederhana (minimal 5 kalimat) :
1. Memperkenalkan diri sendiri (じこしょうかい)

2. Deskripsikan lingkungan sekolahmu. (がっこう)

3. Ceritakan keadaan keluarga Anda dan kegiatannya, serta hobi masing-masing anggota keluarga Anda. (かぞく)
2) Uji Validitas


Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan validitas isi yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan dalam buku Nihongo 1. 
3) Uji Reliabilitas


Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data, terlebih dahulu diujicobakan. Ujicoba instrumen dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2010 kepada 30 siswa kelas XI IPA 2. Hasil ujicoba kemudian dihitung menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut adalah untuk tes kemampuan berbicara adalah 0,638 dan tes kemampuan menulis adalah 0,651. Dengan demikian, soal tes kemampuan berbicara dan tes kemampuan menulis yang diujicobakan dinyatakan reliabel.
4) Pengambilan Data Penelitian


Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal 11 Mei 2010. Yaitu dengan memberikan tes berupa tes kemampuan berbicara dan tes kemampuan menulis. Waktu yang digunakan untuk tes kemampuan berbicara yaitu 10 menit dan untuk tes kemampuan menulis yaitu 15 menit.
4. Analisis Data
Dari hasil tes kemampuan berbicara diperoleh nilai tertinggi adalah 92 dan nilai terendah yang didapat adalah 41. Sedangkan nilai tertinggi dalam tes menulis adalah 100 dan nilai terendah yang didapat adalah 50. Untuk mengetahui korelasi antara kemampuan berbicara dengan kemampuan menulis bahasa Jepang dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment. Hasil dari perhitungan tersebut adalah 0,717. Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan  tabel kofisien Product Moment. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil perhitungan lebih besar daripada nilai tabel koefisien Product Moment.
Tebel harga kritik dari r Product Moment, taraf kepercayaan 95% adalah 0,339 dan taraf kepercayaan 99% adalah 0,442. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil perhitungan (0,717) lebih besar dari nilai tebel harga kritik dari r Product Moment.
Meskipun terdapat korelasi antara kedua kemampuan tersebut tetapi berdasarkan hasil analisis tes diketahui bahwa pada tes menulis siswa masih kurang dalam menguasai huruf dalam bahasa Jepang terutama pada huruf-huruf yang memiliki kemiripan, selain itu kurangnya penguasaan kosakata menjadikan siswa sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Kesalahan lain yang dilakukan siswa adalah dalam penggunaan partikel dalam pola kalimat. Siswa masih belum bisa membedakan penggunaan partikel と(to) dengan や(ya) dan の(no) dengan も(mo), sedangkan pada tes berbicara, masalah pelafalan menjadi faktor utama kesalahan yang dilakukan  siswa, selain itu faktor grogi juga mempengaruhi siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan terutama pada saat tes kemampuan berbicara sehingga menyebabkan siswa salah menjawab pertanyaan yang dimaksud.
5. Kesimpulan 

Hasil penghitungan nilai korelasi dengan menggunakan rumus Product Moment, lebih besar daripada tabel.  Hal tersebut berarti terdapat korelasi antara kemampuan berbicara dengan kemampuan menulis dalam bahasa Jepang siswa SMA N 2 Tegal kelas XI IPA 1.
まとめ
テガル第二国立高等学校の学習者(理科系)の
話す能力と書く能力の相関関係

2010年
イルヤ･ソフィヤナ
キーワード：相関関係、話す能力、書く能力
1. 背景
　言語能力には｢聞く｣、｢話す｣、｢読む｣、｢書く｣のような能力がある。その四つの能力は理解能力と表現能力に分けている。理解能力は聞く力と読む力で、表現能力は話す力と書く力である。
　よいコミュニケーションができるために、その四つの能力は重要な役割を持っているが実際のコミュニケーションでもっと見える能力は表現能力「話すと書く」である。しかし、日本語の学習者は書く能力より話す能力がもっと高い学習者もいるし、話す能力より書く能力がもっと高い学習者もいる。そのために、本研究ではその二つの能力の相関関係を計ると目的している。
2. 基礎的な理論
a. 話す能力
　Nurgiyantoro (2001) は、話す能力とは「聞く能力によって、他人に自分の意見、考え、感情を口頭的に表現することである　(p.274)(原文インドネシア語、訳は筆者)。」と述べている。
　インドネシアの日本語教育では、学習者の話す能力を高めることは、簡単なことではない。それは話す練習の段階ではかなり時間がかかるからである。また、その話す練習段階では次のようないくつか問題がある。
1) 日本文字の発音
2) 日本語のアクセント
3) 母語の影響
b. 書く能力
　Nurgiyantoro (1994) によると「『書く』とは文章で意見や考え方を表現することである (p.265)(原文インドネシア語、訳は筆者)。」と述べている。
　日本語の教育では特に初級学習者の書く能力を高めるために、次の三つのことを留意しなければならない。
1) 平仮名、片仮名、漢字を用いて、表記法に従って正しく書ける。
2) 適切な語彙や表現を用いて、文法的に正しく書ける。
3) 適切な内容と構成によって、表現意図を正しく伝える文章が書ける。







（林　1990,p.105）
　またダナサスミタ (2009) に よれば、日本語の学習者は日本語の文章を書いているとき、次の問題を遭遇する。
1) 文字の書き方
2) 語彙の使用
3) 文型の使用
4) 不自然な表現の使用
5) 文の作り方
3. 研究方法
a. 研究のアプローチ
　本研究では話す能力と書く能力との相関関係を知るために、相関関係アプローチを使用している。
b. 研究のサンプル
　本研究のサンプルとなるのはテガル第二国立高等学校の学習者(理科系)である。数人は34人である。
c. データ収集の方法
　データを集めるために、話すテストと書くテストを使用している。その二つのテストを作成するために、次のような順序で行う。
1) テストの種類
　学生の話す能力を計るために、インタービューテストを使用している。インタービューテストの質問は5問である。インタービューテストの構成は次の表のようである。
表1.　 インタービューテストの構成
	番号
	1
	2
	3
	4
	5

	テーマ
	 自己紹介
	持ち物
	教室の中
	 スクールカレンダー
	家族

	テストの項目
	A : お名前は何ですか。      B　: …です。
A :どこに住んでいますか。                              B　: …に住んでいます。
Ａ :今何歳ですか。                                       B　 : …歳です。
	A:「Buku」は日本語で何ですか。        

B : ほんです。     
	A : 教室の中に何がありますか。 

B : …があります/などがあります。        
	A : 今日は何曜日ですか。         
B : …曜日です。  
	A : あなたは何人家族ですか。
B: …人家族です。
A　: だれとだれですか。
B　: …と…と…です。
A : お父さんの仕事は何ですか。
B : …　です。


　学生の書く能力を計るために、作文テストを使用している。作文テストの構成は次のようである。
次のテーマを一つ選んで、簡単な作文を作ってください。
一
じこしょうかい

二
がっこう
三
 かぞく
2) 妥当性
　テストがよいかよくないかを確かめるためにそのテストの妥当性を計ることは必要である。本研究では、テストの妥当性を計るために、テストにおける問題と学生が学習したことを適合させる。
3) 信頼性
　テストの妥当性だけではなく、テストの信頼性を計ることも大切なことである。本研究のテストの信頼性を計るために研究で使う前に、2010年5月8日にそのテストを試した。その結果は「Alpha Cronbach」という公式によると、話すテストの信頼性は0,638で、書くテストの信頼性は0,651である。それはその二つのテストの信頼性が認められるということである。
4) テスト実施期間
　テストは2009年5月11日に行われた。理科系の34学生(二年生)にテストを 行った。テストは 二つ あって、「話す」の テスト （インタービュー）と「書く」テスト（作文）である。話すテストの時間は10分かかって、書くテストの時間は15分かかった。
4.    データの処理と分析
　日本語の話すテストの結果では、一番いい点は92点で、一番悪い点は41点である。それから、書くテストの結果では、一番いい点は100点で、一番悪い点は50点である。日本語の話す能力と書く能力テストの相関関係を計るために、「Product Moment」という公式で処理した。その結果は0,717である。それから、日本語の話す能力と書く能力の相関関係があるかどうかを知るために、その結果は「Product Moment」 係数表と比較した。
　「Product Moment 」係数の表においては、95％の信頼の程度は0,339で、99％の信頼の程度は0,442である。つまり、本研究の結果(0,717)は「Product  Moment」係数表より高い。それはその日本語の話す能力と書く能力の相関関係が認められるということである。
　しかし、テストの答えの分析結果を見れば、書くテストでは文字の書き方、助詞の使用、語彙の使用のようなことはまだ問題になっている。特に形が似いている文字の書き方である。話すテストでは学習者にとって一番問題になるのは発音のことである。
5. 結論
　本研究の結果を見れば、「Product Moment」係数の表よりもっと高いため、日本語の話す能力と書く能力の間に相関関係があるという結論づけられた。
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